
BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Perancangan interior Spiegel All Day Bar & Dining bertolak dari 

permasalahan utama terkait tantangan dalam memaksimalkan potensi 

ruang pasif pada bangunan heritage untuk diadaptasi menjadi restoran fine 

dining modern tanpa mengorbankan nilai sejarah arsitekturnya. 

Perancangan ini juga dituntut mampu merepresentasikan kemewahan gaya 

hidup kaum elit Hindia Belanda era 1920-an guna mendukung branding 

komersial yang relevan dengan konteks masa kini. Sebagai solusi 

perancangan, diimplementasikan konsep adaptive reuse melalui intervensi 

desain fisik yang minimal demi menjaga kelestarian struktur otentik 

bangunan kolonial. Melalui pendekatan tersebut, hasil rancangan interior 

terbukti mampu menjawab kebutuhan operasional restoran modern yang 

mensyaratkan fleksibilitas tata ruang, pencapaian standar kenyamanan, 

serta menghadirkan pengalaman ruang (spatial experience) yang seolah 

membawa pengguna menapak tilas ke masa lampau. Pada akhirnya, 

perancangan ini menyimpulkan bahwa penerapan adaptive reuse secara 

terukur sukses menciptakan keselarasan yang harmonis antara pemenuhan 

fungsi ruang komersial kontemporer dengan upaya pelestarian identitas 

historis bangunan cagar budaya.   

B. Saran

Perancangan interior ini secara khusus berfokus pada pemecahan masalah

adaptasi fungsi bangunan heritage menggunakan konsep adaptive reuse 

serta pemenuhan kenyamanan termal dan pencahayaan buatan. 

Berdasarkan proses dan hasil yang telah dicapai, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diajukan untuk pengembangan selanjutnya: 

1. Bagi Penulis atau Desainer Lain : Disarankan untuk mengangkat

dan memecahkan fokus permasalahan desain yang belum sempat

dieksplorasi secara mendalam dalam tulisan ini, seperti sistem

rekayasa akustik ruang pada bangunan bersejarah berplafon tinggi,
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atau detail integrasi sistem utilitas modern (Mekanikal, Elektrikal, 

Plumbing/MEP) yang lebih kompleks tanpa merusak visual 

arsitektur bangunan heritage. 

2. Bagi Penulis atau Desainer Lain: Diharapkan desainer lain dapat

mengembangkan atau memperbaiki alternatif desain yang telah

dibuat dalam perancangan ini, misalnya dengan melakukan

eksperimen maket fisik yang lebih detail atau pengujian simulasi

software pencahayaan alami yang lebih akurat guna

menyempurnakan harmoni antara material historis dan intervensi

modern.

3. Bagi Implementasi di Lapangan: Dalam merealisasikan konsep

adaptive reuse, diperlukan koordinasi yang sangat ketat dengan

ahli konservasi bangunan (restorator) agar pemasangan elemen

interior baru benar-benar bersifat non-permanen dan tidak

mengikis material asli peninggalan kolonial.
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